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ABSTRAK 

Klinik Rumah Luka Sidoarjo merupakan pusat pengobatan luka dan khitanan 

modern yang terletak di Sidoarjo dan telah dilengkapi dengan tenaga medis yang 

profesional, namun terdapat kendala yang menyebabkan rumah pegawai Luka 

Sidoarjo kurang optimal dalam bekerja yaitu permasalahn gaji. Salah satunya 

adalah keterlambatan penggajian dan sering kali perhitungan gaji tidak sesuai 

antara gaji pokok dan gaji lembur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh gaji dan intensifikasi terhadap kinerja pegawai di Klinik 

Rumah Luka. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif 

dengan metode deskriptif. Populasi yang digunakan sebanyak 36 orang. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda 

(multiple regression). Hasil penelitian ini adalah gaji dan insentif berpengaruh 

secara simultan dan parsial terhadap kinerja karyawan di Klinik Rumah Luka 

Sidoarjo. 

 

Kata kunci: Gaji Karyawan; Karyawan Intensif; Kinerja karyawan 
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ABSTRACT 

Klinik Rumah Luka Sidoarjo is a center treatment of wounds and circumcision 

modern located in Sidoarjo and has been equipped with power medical 

professional, but there are obstacles that cause employees home Luka Sidoarjo 

less than optimal in be work that is permasalahn salary. One of them is late 

payroll and often times the calculation of salaries are not appropriate between the 

salaries of the principal and salary overtime . The purpose of this research is to 

determine the effect of salary and intensified towards the performance of the 

employees inKlinik Rumah Luka. This study is using a type of quantitative 

research associative with the method descriptive. The population that used as 

many as 36 people. The data analysis method used in this research is multiple 

linear regression (multiple regressions). The results of this study are salaries and 

incentives have a simultaneous and partial effect on employee performance at the 

Klinik Rumah Luka Sidoarjo . 

 

Keywords: Employee Salary; Employee Intensive; Employee Performance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Upah dan insentif merupakan faktor untuk meningkatkan kinerja karyawan serta 

mempertahankan karyawan yang berprestasi agar tetap bekerja di perusahaan. Peningkatan 

kinerja bagi pegawai memiliki arti yang sangat penting, terutama dalam upaya melakukan 

perbaikan untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian peran penting sumber daya 

manusia disadari sepenuhnya dalam kerangka mencapai tujuan dan peningkatan kualitas 

kinerja karyawan. Peningkatan kinerja karyawan dapat dilakukan dengan memberikan upah 

dan insentif kepada karyawan agar dapat memotivasi sehingga karyawan lebih 

meningkatkan lagi kinerjanya dan perusahaan mampu menghasilkan produk dengan harga 

yang kompetitif, karena kinerja merupakan indikator dalam penentuan bagaimana usaha 

untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi dalam suatu perusahaan. Secara kuantitatif 

kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari prestasi perusahaan dibandingkan dengan apa 

yang dilakukan di masa 2 lampau atau membandingkan dengan para pesaingnya. Secara 

umum perusahaan memberikan upah terhadap karyawan atas dasar imbalan terhadap 

pekerjaan yang dihasilkan. Upah karyawan dapat dikatakan sebagai dorongan, dorongan 

tersebut bertujuan untuk memberikan semangat yang dapat meningkatkan suatu kinerja 

seseorang, sehingga untuk kedepannya dapat memiliki tingkat kinerja yang tinggi dan dapat 

membawa perusahaan atau organisasi pada suatu tujuan yang baik. Pada umumnya setiap 

karyawan juga akan menerima berbagai macam tunjangan serta dikurangi dengan berbagai 



2 

 

 

  

macam kewajiban yang harus dibayarkan kepada perusahaan. Insentif merupakan salah satu 

cara dalam meningkatkan kinerja karyawan guna mencapai suatu keunggulan yang 

kompetitif. Insentif dapat dirumuskan sebagai balas jasa yang memadai kepada pegawai 

yang prestasinya melebihi standar yang telah ditetapkan. Insentif juga menjadi faktor 

pendorong bagi pegawai untuk bekerja lebih baik agar kinerja pegawai dapat meningkat. 

Tingkat kinerja yang lebih tinggi sehingga dapat menambah kemauan kerja dan motivasi 

seorang pegawai agar terciptanya suatu kinerja yang berkualitas sesuai dengan tujuan 

perusahaan. Dengan demikian sumber daya manusia sangat berperan penting dalam 

peningkatan perusahaan, terutama pada karyawan. Kualitas kerja karyawan dapat 

ditingkatkan melalui gaji dan insentif, karena karyawan merupakan 3 faktor utama dalam 

peningkatan produktivitas perusahaan, maka harus dikelola dengan baik agar menghasilkan 

produk yang berkualitas dan sesuai yang diharapkan oleh perusahaan. 

Sumber daya manusia atau sering disebut dengan tenaga kerja memiliki peranan 

penting dalam mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Karena berkembang atau 

tidaknya sebuah perusahaan sangat tergantung pada kinerja atau produktivitas karyawannya. 

Hubungan antara karyawan dan perusahaan adalah hubungan yang saling bergantung dan 

saling menguntungkan kedua belah pihak. Karena perusahaan membutuhkan karyawan 

sedangkan karyawan membutuhkan perusahaan untuk pemenuhan kebutuhannya.  

RUMAH LUKA SIDOARJO merupakan pusat perawatan luka dan sunat modern di 

Sidoarjo, Surabaya, Mojokerto, Pasuruan dan sekitarnya sejak tahun 1998 ( 20 tahun ). 

Didukung praktisi luka dan khitan modern yang sudah bersertifikat dan jam terbang yg 

cukup tinggi dengan berbagai kasus luka dan khitan yang telah tertangani dengan baik. Di 

samping tenaga yg profesional, kami juga di dukung dengan teknologi perawatan luka dan 
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khitan modern diantarannya Infra red, Vaskulair Dopler, Ozon, Vena/Arteri pulse dan 

saturasi Oksigen, Klemp Khitan Modern , Stapler dan masih banyak lagi. Meningkatnya 

prevalensi diabetes melitus di beberapa negara berkembang akhir-akhir ini banyak disoroti. 

Peningkatan pendapatan per/kapita dan perubahan gaya hidup terutama di kota-kota besar 

menyebabkan peningkatan prevalensi penyakit degeratif, salah satunya adalah penyakit 

diabetes melitus (Suyono, 2009). 

Gaji dalam hal ini adalah untuk memberikan honor atau upah kepada pegawai atas 

selesainya pekerjaan. Pentingnya peranan gaji untuk menunjang atau memberi dorongan 

kepada pegawainya agar untuk bekerja lebih giat. Akan tetapi, permasalahan gaji dalam 

perusahaan ini diindikasi sebagai salah satu faktor kurangnya optimal kinerja karyawan. 

Dapat diindikasikan permasalahan terlambatnya penggajian atau kenaikan gaji pada 

perusahaan ini. Namun bukan itu saja, akan tetapi adanya pun pemotongan gaji yang secara 

mendadak dan tanpa pemberitahuan sebelumnya. Dan sering kali perhitungan gaji yang 

belum sesuai di perusahaan ini, antara gaji pokok dan gaji lembur. Rendahnya kualitas 

tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap proses pengembangan dan peningkatan produksi 

dalam berbagai bidang. Hal tersebut dikarenakan tenaga kerja memegang peranan penting 

dalam usaha mencapai tujuan perusahaan.  

Menurut Sinambela (2016:84), bahwa : 
“perusahaan yang memiliki tujuan untuk mengembangkan usahanya, mempertahankan hidupnya, dan 

untuk menghasilkan laba, maka produktivitas kerja karyawan sangat penting sebagai alat ukur keberhasilan 

dalam menjalankan usaha. Keberhasilan suatu perusahaan tercermin dari hasil kerja masing-masing individu 

dalam perusahaan, hasil kerja tersebut akan berpengaruh pada produktivitas organisasi secara keseluruhan”. 

 

Sementara itu, yang menguji variabel independen keterampilan dan variabel dependen 

kinerja karyawan menyimpulkan bahwa gaji dan insentif berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Hal itu juga didukung hasil penelitian Nurhasanah (2018) yang 

menyimpulkan gaji dan insentif berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Di sisi lain, 
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penelitian Ulum, dkk. (2019) menyimpulkan hasil yang berbeda bahwa variabel 

keterampilan kerja berpengaruh negatif terhadap produktivitas kinerja karyawan. 

Permasalahan-permasalahan yang menjadikan kurang optimalnya kinerja karyawan 

menjadi masalah yang harus diteliti dan dicari solusinya agar kinerja karyawan bisa optimal 

sesuai dengan harapan perusahaan. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dan hasil 

penelitian terdahulu maka penelitian diberi judul: PENGARUH GAJI & INSENTIF 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN NONMEDIS DAN PERAWAT PADA 

KLINIK RAWAT LUKA DI KAB. SIDOARJO. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu : 

a. Bagaimana pengaruh secara simultan gaji dan insentif terhadap kinerja karyawan klinik 

Rawat Luka RUMAH LUKA SIDOARJO ? 

b. Bagaimana pengaruh gaji terhadap kinerja karyawan klinik Rawat Luka RUMAH 

LUKA SIDOARJO ? 

c. Bagaimana pengaruh insentif terhadap kinerja karyawan klinik Rawat Luka RUMAH 

LUKA SIDOARJO ? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas terdapat beberapa hal yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini, yaitu : 

a. Untuk mengetahui secara simultan gaji dan insentif terhadap kinerja karyawan pada 

Klinik Rawat Luka RUMAH LUKA SIDOARJO. 
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b. Untuk mengetahui pengaruh gaji terhadap kinerja karyawan pada Klinik Rawat Luka 

RUMAH LUKA SIDOARJO. 

c. untuk mengetahui pengaruh insentif terhadap kinerja pada Klinik Rawat Luka 

RUMAH LUKA SIDOARJO. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih ilmu dan pengetahuan, minimal untuk 

menguji teori-teori yang berkaitan dengan gaji dan insentif terhadap kinerja karyawan. 

2. Manfaat Praktis 

A. Bagi perusahaan 

Melalui kegiatan penelitian ini maka penting bagi manajemen perusahaan untuk 

memperhatikan unsur - unsur yang dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan, 

di antaranya dengan mengoptimalkan kinerja karyawan, serta mengoptimalkan kondisi 

lingkungan fisik dan lingkungan nonfisik perusahaan, sehingga diharapkan tidak 

sampai merugikan perusahaan di kemudian hari. 

a) Menjadikan bahan pertimbangan dalam memenuhi Gaji yang diberikan kepada 

karyawan. 

b) Menjadikan bahan pertimbangan dalam memberi Insentif karyawan yang ada di 

Klinik Rawat Luka. 

c) Menjadikan bahan pertimbangan agar dapat meningkat lagi Kinerja dimasa yang 

akan datang. 
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B. Bagi Penulis 

a) Mengetahui lebih lanjut tentang Kinerja Karyawan pada Klinik Rawat Luka 

RUMAH LUKA SIDOARJO. 

b) Untuk mengetahui gambaran pemberian Gaji pada Klinik Rawat Luka 

RUMAH LUKA SIDOARJO. 

c) Untuk mengetahui bagaimana Insentif pada Klinik Rawat Luka RUMAH 

LUKA SIDOARJO. 

d) Untuk menambah informasi tentang dunia pekerjaan dan memiliki rasa 

tangung jawab atas laporan yang peneliti lakukan. 

C. Bagi akademik 

Dapat menambah ilmu dan pengetahuan bagi mahasiswa manajemen tentang 

produktivitas kerja karyawan dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya. 

D. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi 

untuk memungkinkan peneliti selanjutnya dalam melakukan peneliti selajutnya dalam 

melakukan penelitian mengenai topik yang berkaitan dengan penelitian ini, baik yang 

bersifat melanjutkan atau melengkapi. Dapat menjadi sumber referensi maupun tolok 

ukur guna mengembangkan penelitian serupa di kemudian hari. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan statistik yang dilakukan 

terkait mengenai Pengaruh Gaji dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan 

Nonmedis dan Perawat pada Klinik Rawat Luka “RUMAH LUKA 

SIDOARJO” di Kabupaten Sidoarjo menghasilkan kesimpulan yang 

didasarkan pada analisis bahwa :  

1. Pemberian gaji dan insentif memberikan pengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada Klinik Rawat Luka “RUMAH LUKA SIDOARJO” di 

Kabupaten Sidoarjo. Hasil analisis menunjukkan pemberian gaji dan 

insentif bersama – sama berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap kinerja karyawan pada Klinik Rawat Luka 

“RUMAH LUKA SIDOARJO” di Kabupaten Sidoarjo. 

2. Gaji berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan 

pada Klinik Rawat Luka “RUMAH LUKA SIDOARJO” di 

Kabupaten Sidoarjo. 

3. Insentif berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada Klinik Rawat Luka “RUMAH LUKA SIDOARJO” di 

Kabupaten Sidoarjo. 
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5.2  Keterbatasan Penelitian 

  Ada beberapa keterbatasan didalam penelitian ini antara lain : 

a. Variabel dalam penelitian ini adalah Gaji dan Insentif. 

b. Penelitian ini hanya pada satu lingkup instansi yaitu karyawan medis 

dan nonmedis pada Klinik Rumah Luka Sidoarjo. 

c. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner untuk 

mendapatkan data. Setelah itu data dikelola menggunakan SPSS sesuai 

dari hasil kuesioner yang didapatkan. 

5.3  Saran 

Setelah melakukan penelitian dan melakukan perhitungan dari data 

yang dikumpulkan, maka ada beberapa saran yang ingin penulis 

kemukakan. Adapun saran – saran tersebut adalah : 

a. Bagi Instansi Terkait 

Saran yang dapat diberikan dalam peneltian ini berdasarkan 

hasil penelitian, pembahasan dan hasil kesimpulan diperoleh dalam 

penelitian. Diharapkan bisa dijadikan pertimbangan dalam mengatasi 

atau mengurangi permasalahan yang terjadi pada karyawan medis dan 

nonmedis di Klinik Rumah Luka Sidoarjo ataupun masalah yang 

dihadapi oleh pasien atau konsumen. Agar masalah yang terjadi 

dilapangan, selama karyawan medis dan nonmedis di Klinik Rumah 

Luka Sidoarjo melaksanakan pekerjaan, tugas dan tanggung jawabnya 

agar dapat terselesaikan atau dapat mengurangi masalahnya. Apabila 

dapat terselesaikan motivasi karyawan medis dan nonmedis di Klinik 
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Rumah Luka Sidoarjo untuk terus maju dan terus meningkatkan 

kinerjanya sehingga sumber daya dapat meningkat. 

Bagi Klinik Rumah Luka Sidoarjo di Kabupaten Sidoarjo 

hendaknya lebih memperhatikan karyawan, lebih memperhatikan hak 

– hak, memberikan kesejahteraan dan sebagainya agar mereka lebih 

loyal dan memiliki kinerja yang tinggi. 

b. Bagi Karyawan 

Insentif terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja mereka dalam bekerja. Oleh karena itu, karyawan hendaknya 

menjadikan gaji dan insentif sebagai penyemangat dalam bekerja. 

Selain itu harus selalu memperhatikan atau bahkan meningkatkan 

motivasi dan kinerja, khususnya untuk memperoleh kenaikan gaji dan 

insentif yang lebih besar. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti yang berminat ingin melanjutkan penelitian ini 

diharapkan menambahkan variabel lain semisal variabel system kerja 

atau variabel kompensasi kerja dengan pengaruh motivasi kerja. 

Peneliti selanjutnya hendaknya dapat menganalisis faktor – faktor lain 

yang berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan pada Klinik 

Rawat Luka “RUMAH LUKA SIDOARJO” di Kabupaten Sidoarjo 

agar penelitian ini dapat menjadi lebih baik dan responden tidak 

merasa bosan ataupun keberatan dalam mengisi kuisioner. 
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